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The quality of a society has a strategic relationship with the world of education, 
primary school world, because in it there is a genuine effort on education to prepare 
the next generation of skilled and have the sciences with based on faith and piety to 
God Almighty in abroad context.Generation question is "golden generation "which is 
the connotation on future expectations about the presence of generations Indonesia 
genius and excelled in all fields of science and technology in the year 2045 to build 
the Homeland be a great nation, strong ,and sovereign in the eyes of the world. 
Poverty appears logical golden generation is conscious and deliberate efforts are 
made through education and should be guided by perspective character education 
Keyword: Golden generation, perspektif, character education. 
PENDAHULUAN 
embangunan karakter yang merupakan upaya perwujudan amanat Pancasila dan 
Pembukaan UUD 1945 dilatarbelakangi oleh realita permasalahan kebangsaan 
yang berkembang saat ini, seperti: disorientasi dan belum dihayatinya nilai-nilai 
Pancasila; keterbatasan perangkat kebijakan terpadu dalam mewujudkan nilai-nilai 
Pancasila;bergesernya nilai etika dalam kehidupan berbangsa dan bernegara; 
memudarnya kesadaran terhadap nilai-nilai budaya bangsa; ancaman disintegrasi 
bangsa; dan melemahnya kemandirian bangsa (Sumber: Buku Induk Kebijakan 
Nasional Pembangunan Karakter Bangsa 2010-2025).Untuk mendukung perwujudan 
cita-cita pembangunan karakter sebagaimana diamanatkan dalam Pancasila dan 
Pembukaan UUD 1945 serta mengatasi permasalahan kebangsaan saat ini, maka 
Pemerintah menjadikan pembangunan karakter  sebagai salah satu program prioritas 
pembangunan nasional. Semangat itu secara implicit ditegaskan dalam Rencana 
Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) tahun2005-2025, dimana pendidikan 
karakter ditempatkan sebagai landasan untuk mewujudkan visi pembangunan nasional, 
yaitu ―Mewujudkan masyarakat berakhlak mulia, bermoral, beretika, berbudaya, dan 
beradab berdasarkan falsafah Pancasila.‖ 
Terkait dengan upaya mewujudkan pendidikan karakter sebagaimana yang 
diamanatkan dalam RPJPN, sesungguhnya hal yang dimaksud itu sudah tertuang dalam 
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fungsi dan tujuan pendidikan nasional, yaitu ―Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggungjawab‖ (Sumber: Undang-undang Republik 
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional--UUSPN). 
Pendidikan merupakan sebuah investasi yang memiliki peranan stategis dalam 
mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas. Karena itu, sangat penting 
untuk merokunstruksi dan mereformulasi desain pendidikan yang dapat mendukung 
terciptanya generasi emas bangsa Indonesia. Menurut Kemendikbud, untuk menyikapi 
priode tersebut (bonus demografi), Indonesia harus melakukan investasi besar-besaran 
dalam bidang pengembangan sumber daya manusia sekaligus sebagai upaya 
menyambut 100 tahun Indonesia merdeka, pada 2045 mendatang. Selain melalui 
gerakan Paudnisasi, Kemdikbud juga akan mendorong perluasan akses pendidikan di  
semua jenjang untuk  membangkitkan generasi  emas tersebut. Karena menurutnya, 
kualitas pendidikan yang baik dan merata merupakan kunci sukses membangkitkan 
generasi emas (Kompas.com., 2012). 
Tentunya pengharapan tercapainya generasi emas 2045 sebagaimana yang telah 
dicanangkan oleh Kemendikbud merupakan cita-cita yang mulia dan selayaknya 
memperoleh dukungan segenap elemen bangsa demi terciptanya NKRI yang 
berdaulat di mata dunia. 
Berdasarkan wacana diatas, dan melalui tulisan ini perlu dipahami kembali 
makna sesungguhnya Generasi Emas yang dimaksudkan dan dibutuhkan oleh NKRI 
dari sudut pandang perspektif pendidikan karakter agar tujuan pegentasan generasi 
tersebut tidak kehilangan makna. 
PEMBAHASAN 
Salah satu aspek yang dianggap penting untuk peningkatan kualitas pendidikan, 
adalah pendidikan karakter. pendidikan karakter saat ini dinilai sebagai salah satu upaya 
mengatasi strategis untuk membentuk Generasi Emas Indonesia. Pendapat ini 
didasarkan pada kenyataan bahwa ketika Indonesia mengabaikan pendidikan dan 
karakter pembangunan bangsa, hasilnya akan tidak ada tekad dan motivasi diri dalam 
setiap anak bangsa. 
Bahkan, itu harus jujur mengakui bahwa kondisi bangsa ini cenderung tindakan 
yang menunjukkan perilaku tidak sopan dan sikap tidak menghargai budaya bangsa. 
Beberapa dari mereka dapat melihat dari: terhapusnya pemersatu dan bekerja sama 
sikap dalam kehidupan orang Indonesia; keberadaan perilaku anarkis dan ketidakjujuran 
yang muncul di kedua struktur pemerintahan dan bidang pendidikan. Contoh perilaku 
anarkis dan ketidakjujuran dalam struktur pemerintahan adalah penyalahgunaan 
wewenang oleh pejabat pemerintah yang berdampak pada peningkatan korupsi hampir 
di semua lembaga pemerintah. Contoh lain dari perilaku yang sama di bidang 
pendidikan adalah tawuran, plagiarisme dan kecurangan massal.  
Untuk mencapai Generation Emas Indonesia sesuai dengan aspirasi Ki Hajar 
Dewantara, yang tumbuh perilaku, pikiran dan tubuh siswa dalam bentuk terpadu, 
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bentuk usaha dicari untuk memberikan karakter penanaman kepada generasi muda 
Indonesia sesuai dengan pembangunan mereka pada cara berpikir. Cara berpikir bahwa 
setiap pelajar berbeda. Perbedaan ini sesuai dengan perbedaan tipe kepribadian yang 
dikelompokkan berdasarkan klasifikasi. Menggunakan kesimpulan ini, metode 
penanaman dapat dibuat untuk menanamkan pendidikan karakter menjadi peserta didik. 
Metode ini dilakukan dengan menanamkan melalui pemahaman proses berpikir 
berdasarkan tipe kepribadian. Dengan mengacu pada latar belakang masalah, poin 
utama yang akan dibahas dalam makalah konseptual-penelitian ini diuraikan sebagai 
berikut. 
a) Pendekatan penanaman pendidikan karakter 
b) Atribut pendidikan karakter bagi siswa dalam program Sistem Informasi 
c) Klasifikasi tipe kepribadian 
1. Tujuan Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter bertujuan mengembangkan nilai-nilai yang membentuk 
karakter bangsa yaitu Pancasila, meliputi: (1) mengembangkan potensi peserta didik 
agar menjadi manusia berhati baik, berpikiran baik, dan berprilaku baik; (2) 
membangun bangsa yang berkarakter Pancasila; (3) mengembangkan potensi warga 
Negara agar memiliki sikap percaya diri, bangga pada bangsa dan negaranya serta 
mencintai umat manusia. 
Pendidikan karakter berfungsi (1) membangun kehidupan kebangsaan yang 
multikultural; (2) membangun peradaban bangsa yang cerdas, berbudaya luhur, dan 
mampu berkontribusi terhadap pengembangan kehidupan ummat manusia; 
mengembangkan potensi dasar agar berhati baik, berpikiran baik, dan berperilaku baik 
serta keteladanan baik; (3) membangun sikap warganegara yang cinta damai, kreatif, 
mandiri, dan mampu hidup berdampingan dengan bangsa lain dalam suatu harmoni. 
Dalam rangka lebih memperkuat pelaksanaan pendidikan karakter pada satuan 
pendidikan telah teridentifikasi 18 nilai yang bersumber dari agama, Pancasila, budaya, 
dan tujuan pendidikan nasional, yaitu: (1) Religius, (2) Jujur, (3) Toleransi, (4) Disiplin, 
(5) Kerjakeras, (6) Kreatif, (7) Mandiri, (8) Demokratis, (9) RasaIngin Tahu, (10) 
Semangat Kebangsaan, (11) Cinta Tanah Air, (12)     Menghargai  Prestasi, (13) 
Bersahabat/Komunikatif, (14) Cinta Damai, (15) Gemar Membaca, (16) Peduli 
Lingkungan, (17) Peduli Sosial, (18) Tanggung Jawab (Sumber: Pusat Kurikulum. 
Pengembangan dan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa: Pedoman Sekolah. 
2009: 9-10). 
Meskipun telah dirumuskan 18 nilai pembentuk karakter bangsa, namun satuan 
pendidikan dapat menentukan prioritas pengembangannya untuk melanjutkan nilai-nilai 
pra kondisi yang telah dikembangkan. Pemilihan nilai-nilai tersebut beranjak dari 
kepentingan dan kondisi satuan pendidikan masing-masing, yang dilakukan melalui 
analisis konteks, sehingga dalam implementasinya dimungkinkan terdapat perbedaan 
jenis nilai karakter yang dikembangkan antara satu sekolah dan atau daerah yang satu 
dengan lainnya. Implementasi nilai-nilai karakter yang akan dikembangkan dapat 
dimulai dari nilai-nilai yang esensial, sederhana, dan mudah dilaksanakan, seperti: 
bersih, rapi, nyaman, disiplin, sopan dan santun. Dalam tulisan ini lebih ditekankan pada 
penanaman pendidikan karakter siswa di sekolah.  
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KOMPREHENSIF TEORITIS DASAR 
  a. Metode Penanaman Pendidikan Karakter 
Generasi muda sudah pasti menunjukkan banyak perbedaan dibandingkan dengan 
sebelumnya penerus generation. The bangsa tumbuh di alam bebas, teknologi canggih 
dan kemudahan hidup. Kondisi ini sering menyebabkan penerus untuk menjadi puas 
tentang moralitas mereka. Pendekatan pendidikan, yang dianggap efektif, cocok untuk 
mengembangkan generasi sekarang dan generasi berikutnya tidak lagi. Pada generasi 
sebelumnya, penanaman pendidikan dengan menggunakan pendekatan 
mengindoktrinasi dianggap tepat untuk menjaga generasi muda dari perilaku yang tidak 
tepat, baik dalam aspek sosial dan keagamaan. Generasi muda saat ini tidak akan mau 
menerima doktrin tanpa penjelasan logis mereka bisa mengambil pemikiran in. Critical 
dipersatukan dengan kepribadian mereka. 
Sebagai substitusi untuk pendekatan mengindoktrinasi, diperlukan pendekatan 
pendidikan karakter yang memungkinkan peserta didik untuk dapat membuat keputusan 
secara independen dalam memilih nilai-nilai yang ditawarkan. Idealnya, pendidikan 
karakter saat ini tidak dapat berlangsung dengan menggunakan strategi tunggal. Tapi, 
perlu beberapa pendekatan yang sering disebut sebagai pendekatan yang komprehensif 
oleh Kirschenbaum. Itu istilah yang komprehensif, yang digunakan dalam pendidikan 
karakter, termasuk berbagai aspek. (Dmiyanti, 2010) 
Pertama, konten harus lengkap termasuk semua masalah yang berkaitan dengan 
pemilihan nilai-nilai pribadi dan diperluas untuk pertanyaan umum etika. Kedua, 
metode harus lengkap. Ini termasuk: nilai menanamkan; menyediakan teladan, dan, 
mempersiapkan generasi muda untuk menjadi mandiri dengan mengajar dan 
memfasilitasi jawab moral yang pengambilan keputusan dan keterampilan hidup (soft 
skill). Ketiga pendidikan karakter harus dilakukan dalam proses pendidikan secara 
keseluruhan dalam ruang kelas, dalam kegiatan ekstrakurikuler, dalam proses 
bimbingan dan konseling, dalam pemberian upacara, dan dalam semua aspek. Keempat 
pendidikan karakter harus terjadi dengan dukungan dari masyarakat, orang tua, tokoh 
agama, petugas keadilan penegakan, dan organisasi kemasyarakatan. Semua pihak 
diminta untuk mengambil bagian dalam pendidikan karakter. Konsistensi semua pihak 
dalam melakukan karakter pengaruh pendidikan generasi muda. 
Metode penanaman karakter memiliki karakteristik, sebagai berikut: (1)  
berkomunikasi kepercayaan dan alasan yang mendasarinya, (2) memperlakukan orang 
lain secara adil, (3) menghormati sudut pandang orang lain, (4)  mengungkapkan 
keraguan diimbagi dengan alasan, (5) tidak sepenuhnya mengendalikan lingkungan 
untuk meningkatkan kemungkinan memberikan nilai-nilai dan mencegah dari 
memberikan nilai yang tak terduga, (6) menciptakan pengalaman sosial dan emosional 
tentang nilai-nilai yang diharapkan, tidak dengan cara yang ekstrim, (7) membuat 
aturan, untuk menghargai dan memberikan konsekuensi dengan alasan, (8) komunikasi 
terbuka untuk pihak-pihak yang tidak setuju (menentang pihak), (9) memberikan 
kebebasan untuk perilaku yang berbeda, jika perilaku ini telah mencapai diterima 
derajat, maka mereka akan diarahkan untuk memberikan kesempatan untuk berubah. 
Pendekatan karakter tidak harus menggunakan metode indoktrinasi , yang 
memiliki karakteristik yang berlawanan dengan penanaman seperti dijelaskan 
sebelumnya. Dia menambahkan bahwa tujuan dari pendidikan karakter harus 
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melibatkan tiga bidang: pemikiran / penalaran, perasaan dan ketertiban behaviors.In 
untuk mencapai tujuan pendidikan karakter dalam bentuk perilaku yang baik, 
learnersmust memiliki hadthinking kemampuan / penalaran untuk mengatasi nilai-nilai / 
moralitas sejauh di mana mereka dapat membuat keputusan secara independen pada 
memilih tindakan apa yang harus diambil.(Damiyanti, 2010) 
b. Atribut Pendidikan Karakter untuk Siswa 
Menurut "Bimbingan di Karakter Terhormat Penanaman" (Samani, 2011) , 
ditekankan bahwa pemahaman yang nyata dan penting dari karakter perilaku. Karakter 
juga melibatkan sikap tercermin perilaku. Selain ini, sikap dan perilaku karakter 
'mencakup lima bidang: (1) sikap dan perilaku dalam hubungan dengan Allah, (2) sikap 
dan perilaku dalam hubungan dengan diri sendiri, (3) sikap dan perilaku dalam 
hubungan dengan keluarga, (4) sikap dan perilaku dalam hubungan dengan masyarakat 
dan bangsa, dan (5) sikap dan perilaku dalam hubungan dengan lingkungan.  Dalam 
tulisan ini, nilai-nilai ini disebut sebagai atribut pendidikan karakter . dapat disusun 
sebagai berikut. 
a). Dekat dengan Tuhan 
Inti dari atribut ini pendidikan karakter memperkuat siswa berbasis agama dan 
nilai-nilai berbasis kesalehan. Hal ini terjadi dengan mengingatkan kembali bahwa di 
dunia ini hanya Tuhan yang bisa membuat hal-hal yang mustahil menjadi mungkin 
ones.If individu ingin tinggal dekat dengan / nya Penciptanya, ia / dia pasti akan 
melakukan apa yang baik dan akan menjauh sesuatu yang harus dihindari. Dengan 
melakukan ini, mahasiswa diharapkan mampu meniru karakteristik Allah. 
b). Rendah Hati 
Nilai kedua berisi panduan untuk menjadi orang yang selalu rendah hati (rendah 
hati) dan selalu bersemangat untuk belajar, karena langit adalah batas. Sebagai calon 
pemimpin bangsa, para siswa harus menyadari bahwa, sebagai manusia, mereka adalah 
makhluk yang tidak sempurna. Sebagai metafora, siswa yang berpartisipasi diundang 
untukmengingat dan melihat kaca untuk sementara waktu. Ketika kita menuangkan air 
ke gelas penuh air, apa yang akan terjadi? air akan tumpah keluar dari kaca. Hal ini 
menggambarkan hal yang sama pada kita. Jika seseorang ingin mendapatkan 
pengetahuan atau pengalaman baru dalam hidup, ia / dia harus mencoba untuk menjadi 
glass dengan harapan kosong yang lebih besar adalah harus Anda tidak menjadi kaca 
belaka, tetapi menjadi barrel yang lebih besar dari gelas. Menjadi (air) springfor 
tetangga Anda. Siswa diharapkan untuk bertanya pada diri sendiri apakah mereka telah 
mengosongkan gelas atau bahkan mencoba untuk memperluas mereka. 
c). Tidak Mudah Menyerah 
Inti dari nilai ketiga memberikan kekuatan kepada siswa untuk tidak mudah 
menyerah. Para siswa bertanya apakah mereka telah mendengar cerita dari bola penemu 
cahaya. Thomas Alfa Edison, penemu bola lampu, telah memiliki 9,998 kegagalan 
sebelum ia berhasil. Refleksi diri harus dilakukan dengan membayangkan: jika Thomas 
Alfa Edison telah telah menyerah pada percobaan 9.997th, dunia akan, memang, telah 
begitu gelap di malam hari sekarang dan di future.Learning dari cerita ini, siswa yang 
diharapkan untuk selalu menyajikan yang terbaik dan tidak mudah menyerah dengan 
situasi. 
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d). Tidak Pernah Mengeluh 
Sebagai pemimpin, kita tidak diperbolehkan untuk mengeluh dalam segala hal. 
Hal ini diajarkan oleh semangat keempat. Mengeluh, memang, bukanlah sesuatu thatcan 
memecahkan masalah. Mengeluh bukanlah cara untuk memecahkan masalah. Namun, 
hal itu dapat menyebabkan efek sebaliknya, yang tidak lain adalah suasana semakin 
memburuk. 
e). Motivator 
Sebagai calon pemimpin bangsa di masa depan, siswa harus memiliki kemampuan 
untuk menjadi motivator atau pelopor untuk orang-orang di masyarakat sekitar mereka, 
untuk menjadi sumber energi bagi suatu organisasi, atau Setidaknya untuk menjadi 
bermanfaat bagi orang lain seperti generator. Ini memberikan pemicu bagi siswa untuk 
membuat orang lain senang atau sukses. Hal ini dapat membawa kepuasan bagi kita dan 
harus menghindari egoisme. 
f). Selalu Berbahagia 
Isi nilai terakhir dari semangat pemenang mengatakan bahwa hidup ini dinamis. 
Siswa diharapkan untuk hidup bahagia dan dengan senyum karena kebahagiaan adalah 
obat yang paling efektif untuk setiap jenis penyakit, termasuk salah satu yang terburuk 
(patah hati) .Dengan tersenyum dan menghibur suasana hati kita, semangat dan energi 
baru akan naik untuk membuat dunia ini lebih indah. Siswa diminta untuk 
membayangkan: jika mereka diminta untuk memimpin pertemuan marah, didukung 
oleh pembakaran dan suasana tegang. Dapat dipastikan bahwa peserta pertemuan akan 
merasa tidak nyaman dan tidak akan menikmati pertemuan. Selain itu, hasil pertemuan 
tidak akan sebaik mungkin. Jadi, kita harus menjalani hidup kita dengan menjadi 
bahagia. 
c. Klasifikasi Jenis Kepribadian 
Dalam dunia pendidikan, perbedaan perilaku dan karakter yang begitu terlihat 
dengan individu yang memiliki peran dalam ruang lingkup. Seorang guru memiliki 
beberapa perbedaan dengan guru-guru lain dalam metode pengajaran, cara berpikir, 
serta metode untuk menilai peserta didik. Di antara peserta didik sendiri, itu jelas 
melihat perbedaan-perbedaan ini. Namun, dalam jenis kondisi, belajar dan mengajar 
proses harus mengambil tempat. Meskipun banyak perbedaan ada, guru dan peserta 
didik harus mampu menyatukan perbedaan-perbedaan ini tanpa menghilangkan 
karakteristik mereka yang sebenarnya, untuk buildconducive suasana untuk proses 
belajar dan mengajar. Bagaimana bisa unifikasi ini untuk berhasil belajar dan mengajar 
proses terjadi? Salah satu cara adalah dengan memahami perbedaan masing-masing 
individu, baik sebagai guru atau sebagai peserta didik 
Perbedaan perilaku sering disebut, oleh psikolog, seperti Personalities. 
Kepribadian ditafsirkan sebagai gambaran jelas dari perilaku tanpa memberikan nilai. 
David Keirsey (Keirsey, 1998), seorang profesor psikologi dari California State 
University, mengklasifikasikan kepribadian menjadi empat kelompok, yaitu: Guardian, 
Artisan, Rasional, dan Idealist. Klasifikasi ini didasarkan pada: bagaimana seseorang 
mendapatkan energi nya (ExtrovertorIntrovert); bagaimana seseorang mengambil 
informasi (Sensing atau Intuitive); bagaimana seseorang membuat keputusan (Berpikir 
orFeeling); dan bagaimana gaya hidup-dasar adalah seperti (Dilihat atau Pasrah). 
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Setiap tipe kepribadian, memang, memiliki karakteristik umum yang harus dipahami 
oleh setiap guru. Ada perbedaan dalam cara berpikir antara tipe kepribadian (Dewiyani, 
2012).  Singkatnya, menurut penggunaan prosedur spesifik pemecahan masalah, dapat 
diketahui bahwa setiap kepribadian memiliki profil yang berbeda dari proses berpikir. 
Perbedaan-perbedaan ini dalam proses berpikir akan digunakan untuk atribut 
meyakinkan pendidikan karakter dengan menggunakan metode penanaman. 
d. Ko-kurikuler dan ekstrakurikuler daerah 
Banyak pendapat mengatakan bahwa penanaman pendidikan karakter di alam 
akan lebih efektif untuk dilakukan karena alam akan memberikan pengalaman nyata 
yang dapat ditemui secara langsung dalam kehidupan sehari-hari. Setiap peristiwa yang 
dialami oleh siswa di udara terbuka akan disimpan dalam pikiran dan akan pengalaman 
yang tak terlupakan. Dalam rangka memenuhi target, hal ini tentunya diperlukan 
beberapa tahap. Mengenai Proses pembelajaran yang efektif di udara terbuka, 
menguraikan tahapan dalam pendidikan, termasuk: (a) tahap efexperience membentuk 
(pengalaman), (b) tahap refleksi (mencerminkan), (c) tahap konsep membentuk (bentuk 
konsep), dan (d ) tahap concepttesting (konsep test) ( Ancok D, 2002) 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka pendidikan karakter yang dibutuhkan 
sekarang adalah pendidikan yang sengaja didesain untuk menjadikan manusia sebagai 
sentral bagi perubahan sosial, bahkan mampu mengarahkan dan mengendalikan 
perubahan itu. Pendidikan yang berguna adalah pendidikan yang menyadarkan sikap 
kritis terhadap dunia dan kemudian mengarahkan perubahannya. Dalam menghadapi 
dunia, pendidikan diarahkan tidak hanya pada kemampuan retorika yang bersifat 
verbal,akan tetapi juga mengarah kepada pendidikan kelakuan yang bertumpu pada 
kemampuan professional dan berdaya saing tinggi. 
Pendidikan karakter seharusnya menjadi instrument bagi self empowerment, yang 
bertujuan membebaskan manusia dari belenggu penindasan dan pengibirian manusia 
atas manusia lainnya. Manusia yang memiliki kebebasan ditandai dengan adanya 
kemampuan dirinya untuk memaksimalkan potensi dirinya dalam kehidupan yang 
dijalaninya.Sebagai seorang pakar dibidang pengembangan masyarakat, Ivan Illich 
melihat bahwa outcome pendidikan adalah generasi yang memiliki sikap tergantung dan 
bukan mandiri. Ketergantungan itu salah satunya disaranai oleh pendidikan model 
kapitalistik, yang baginya sangat merugikan bagi proses pemberdayaan diri dan 
masyarakat. Karena itu, dalam menyongsong generasi emas 2045 pemerintah 
Indoonesia harus memperbaiki  mutu pendidikan sedari dini baik secara kuantitas 
maupun kualitas, baik sistemnya begitu pula dengan manusianya. 
Penutup 
Pendidikan karakter bukan hanya sekedar mengajarkan mana yang benar dan 
mana yang salah. Lebih dari itu, pendidikan karakter adalah usaha menanamkan 
kebiasaan-kebiasaan yang baik (habituation) sehingga peserta didik mampu bersikap 
dan bertindak berdasarkan nilai-nilai yang telah menjadi kepribadiannya.Dengan kata 
lain, pendidikan karakter yang baik harus melibatkan pengetahuan yang baik (moral 
knowing), perasaan yang baik atau loving good (moral feeling) dan perilaku yang baik 
(moral action) sehingga terbentuk perwujudan kesatuan perilaku dan sikap hidup peserta 
didik. 
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Penanaman pendidikan karakter bisa dilaksankan untuk mencapai golden 
generation dapat diterpka  beberapa hal yaitu, (1) mendekatkan diri pada Tuhan, (2) 
rendah hati, (3) tidak mudah menyerah, (4) tidak Mengeluh, (5) motivator dan (6) selalu 
berbahagia 
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